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HALAMAN PERSEMBAHAN

Buku ini dipersembahkan untuk setiap manusia yang berjuang menjaga akhlakul karimah
di tengah dinamika kehidupan sosial dan ekonomi yang semakin kompleks.

Untuk mereka yang tetap memilih kejujuran di tengah godaan, menunjukkan kebenaran di tengah
kebohongan, menegakkan keadilan di tengah ketidakadilan yang dinormalisasi, mempertahankan
amanah di tengah tekanan, dan menjaga integritas meskipun harus berhadapan dengan risiko.

Buku ini juga dipersembahkan untuk generasi masa depan, agar tumbuh menjadi manusia yang
tidak hanya pintar, cerdas dan mampu, tetapi juga bermoral, beradab, dan bertanggung jawab
dalam menggunakan seluruh kapasitas yang dimilikinya.

Semoga pemikiran sederhana ini menjadi bagian dari ikhtiar dalam membangun kehidupan yang
lebih berkeadaban, berkeadilan, dan penuh kemaslahatan.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji bagi ALLAH Ta’Ala ‘Azzawajalla yang telah
memberikan rahmat, ilmu, dan kesempatan sehingga buku ini dapat diselesaikan.

Buku ini lahir dari kegelisahan intelektual sekaligus keprihatinan terhadap realitas kehidupan
sosial dan ekonomi yang menunjukkan adanya kesenjangan antara kapasitas manusia dan kualitas
moral yang mengendalikannya. Dalam berbagai fenomena, terlihat bahwa keberhasilan atau
kegagalan dalam aktivitas sosial dan ekonomi tidak semata-mata ditentukan oleh keterbatasan
sumber daya, teknologi, atau kemampuan manusia, melainkan oleh bagaimana manusia
menggunakan kapasitas tersebut.

Berbagai penyimpangan dalam praktik ekonomi, organisasi, dan kepemimpinan menunjukkan
bahwa persoalan utama bukan terletak pada kurangnya kemampuan, melainkan pada lemahnya
pengendalian moral dalam diri manusia. Kondisi ini mendorong perlunya suatu kerangka teoretis
yang mampu menjelaskan perilaku manusia secara lebih utuh, dengan menempatkan moralitas
sebagai faktor utama dalam mengarahkan tindakan manusia.

Ar-Rahman Human Being Theory dikembangkan sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan
tersebut. Teori ini menempatkan akhlakul karimah sebagai pusat pengendalian manusia yang
mengarahkan penggunaan seluruh kapasitas dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dengan
demikian, teori ini tidak hanya menjelaskan bagaimana manusia bertindak, tetapi juga mengapa
arah tindakan tersebut terbentuk.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat, baik dalam pengembangan ilmu pengetahuan
maupun dalam kehidupan praktis masyarakat, serta menjadi bagian dari amal kebaikan yang

diridhai oleh ALLAH Ta’ala ‘Azzawajalla.

Tagabbalallahu minna wa minkum shalihal a'mal wa ghafarallahu lana wa lakum.



PRAKATA

Buku ini tidak lahir secara instan, melainkan melalui proses panjang pencarian, refleksi, dan
penelitian.

Gagasan Ar-Rahman Human Being berawal dari upaya memahami fenomena nyata dalam
kehidupan sosial dan ekonomi, di mana banyak individu dan organisasi yang memiliki kapasitas
tinggi, tetapi tidak selalu menghasilkan perilaku yang berkualitas. Pertanyaan mendasar yang
muncul adalah: mengapa kapasitas yang besar tidak selalu menghasilkan kebaikan?.

Pertanyaan tersebut kemudian menjadi titik awal dalam penelitian kualitatif yang dilakukan
penulis, yang mengarah pada pemahaman bahwa terdapat faktor yang lebih mendasar daripada
kapasitas, yaitu kualitas moral manusia dalam mengendalikan dirinya. Temuan tersebut kemudian
dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian kuantitatif untuk menguji peran moral dalam
mengarahkan penggunaan kapasitas manusia.

Melalui proses tersebut, Ar-Rahman Human Being Theory dirumuskan sebagai suatu kerangka
yang mengintegrasikan moralitas, kapasitas manusia, dan lingkungan dalam memahami perilaku
manusia.

Buku ini disusun bukan hanya sebagai hasil pemikiran akademik, tetapi juga sebagai bentuk
tanggung jawab intelektual untuk memberikan kontribusi terhadap perbaikan kualitas manusia
dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Penulis menyadari bahwa tantangan terbesar bukanlah
membangun kapasitas, tetapi membangun manusia yang mampu mengendalikan kapasitas tersebut
secara bermoral.
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STATEMENT OF PURPOSE

Buku ini ditulis dengan tujuan untuk membangun suatu kerangka teoretis yang menempatkan
moralitas sebagai pusat pengendalian perilaku manusia dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Ar-Rahman Human Being Theory dikembangkan untuk menjelaskan bahwa perilaku manusia
tidak semata-mata ditentukan oleh kapasitas yang dimilikinya atau oleh lingkungan yang
dihadapinya, tetapi oleh kualitas moral yang mengendalikan penggunaan kapasitas tersebut dalam
menghadapi berbagai kondisi kehidupan.
Dalam konteks ini, teori ini bertujuan untuk:
1. Mengoreksi kecenderungan teori sosial dan ekonomi yang terlalu menekankan
kapasitas dan lingkungan sebagai penentu utama perilaku manusia
2. Menawarkan perspektif baru yang menempatkan akhlakul karimah sebagai variabel
utama dalam mengarahkan tindakan manusia
3.  Mengintegrasikan moralitas, kapasitas manusia, dan lingkungan dalam satu kerangka
teoretis yang sistematis
4. Memberikan landasan konseptual bagi pengembangan penelitian dan praktik dalam
kewirausahaan, organisasi, kepemimpinan, serta pembangunan ekonomi
Lebih dari itu, buku ini ditujukan sebagai kontribusi dalam menjawab tantangan krisis moral yang
terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Teori ini diharapkan tidak hanya menjadi kerangka
akademik, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun manusia yang memiliki integritas,
tanggung jawab, dan orientasi kemaslahatan dalam menggunakan kapasitasnya.

Dengan demikian, Ar-Rahman Human Being Theory diharapkan dapat menjadi bagian dari upaya

membangun kehidupan sosial dan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan dan
efisiensi, tetapi juga pada keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan peradaban.
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bertindak sesuai kapasitasnya??
S
AR-RAHMAN HUMAN BEING THEORY menegaskan .
bahwa perilaku manusia dalam kehidupan sosial dan "
ekonomi tidak semata ditentukan oleh kapasitas ' |
yang dimiliki, melainkan oleh akhlakul karimah -
sebagai sistem pengendalian internal =~

yang mengarahkan, membatasi, dan memaknai bt
penggunaan seluruh kapasitas manusia. =
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lingkungan sosial bukanlah penentu utama, melainkan |
instrumen dan ruang peluang yang |
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Dengan demikian, kualitas perilaku manusia—
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oleh kualitas moral yang menjadi pengendali

utama dalam diri manusia.
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